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ABSTRAK 

ASMAYANTI JUS’AN. Analisis Kelembagaan Pertanian Pada Pengadaan Input 
Dalam Meningkatkan Produktivitas Padi Di Kawasan Danau Tempe Kabupaten 
Wajo (dibimbing oleh Rahim Darma dan  Rusli M. Rukka) 
 
Latar Belakang. Input produksi pada usahatani padi memegang peranan penting 
pada produksi pertanian. Input produksi seperti benih, pupuk, pestisida, dan alsintan 
(alat dan mesin pertanian) ini berkontribusi dalam mempengaruhi produktivitas, 
kualitas hasil, dan efisiensi produksi padi. Kebutuhan input produksi padi yang 
semakin meningkat untuk mendapatkan hasil yang maksimal menjadi masalah bagi 
petani. Ini menciptakan ketegangan antara keterbatasan finansial dan kebutuhan 
sarana produksi yang tinggi bagi petani padi. Dalam konteks ini, kelembagaan 
pertanian memiliki peran penting dalam menyediakan input produksi kepada para 
petani. Tujuan.  Untuk mengetahui bagaimana kelembagaan (lembaga, peran 
lembaga, dan aturan main) dalam pengadaan input produksi pada usahatani padi 
dan bagaimana pengaruh kelembagaan pertanian dalam meningkatkan produktivitas 
padi di Kawasan Danau Tempe Kecamatan Sabbangparu, Kabupaten Wajo. 
Metode. Alat analisis yang digunakan yaitu analisis  deskriptif dan analisis regresi 
berganda. Hasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Adapun kelembagaan 
pertanian dalam pengadaan input produksi seperti benih, pupuk, pestisida, dan 
alsintan di Pesisir Danau Tempe Kecamatan Sabbangparu Kabupaten Wajo adalah 
Kelompok Tani, PPL (Penyuluh Pertanian Lapangan), Pengusaha Pompa, dan Kios 
Tani. (2) Kelembagaan pertanian dalam pengadaan input produksi di Pesisir Danau 
Tempe Kecamatan Sabbangparu Kabupaten Wajo yang berpengaruh signifikan 
dalam meningkatkan input produksi padi yaitu Kelompok tani, PPL, dan pengusaha 
pompa. sedangkan untuk kios tani tidak berpengaruh berpengaruh signifikan 

Kata Kunci : Kelembagaan Pertanian, Input Produksi, Produktivitas   
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ABSTRACT 

ASMAYANTI JUS'AN. Analysis of Agricultural Institutions in Input Procurement 
to Increase Rice Productivity in the Lake Tempe Area, Wajo Regency (guided by 
Rahim Darma and Rusli M. Rukka) 
 
Background. Production inputs in rice farming play an important role in agricultural 
production. Production inputs such as seeds, fertilizers, pesticides and machinery 
(agricultural tools and machinery) contribute to influencing productivity, yield quality 
and efficiency of rice production. The increasing need for inputs for rice production to 
obtain maximum results is a problem for farmers. This creates tension between 
financial constraints and high production input requirements for rice farmers. In this 
context, agricultural institutions have an important role in providing production inputs 
to farmers. Objective.  To find out how institutions (institutions, role of institutions, 
and rules of the game) in procuring production inputs in rice farming and how 
agricultural institutions influence rice productivity in the Lake Tempe Area, 
Sabbangparu District, Wajo Regency. Method. The analytical tools used are 
descriptive analysis and multiple regression analysis. Results. The results of the 
research show that (1) The agricultural institutions in procuring production inputs 
such as seeds, fertilizer, pesticides, and machinery on the Tempe Lake Coast, 
Sabbangparu District, Wajo Regency are Farmer Groups, PPL (Field Agricultural 
Instructors), Pump Entrepreneurs, and Farmer Kiosks. (2) Agricultural institutions in 
procuring production inputs on the Tempe Lake Coast, Sabbangparu District, Wajo 
Regency which have a significant influence in increasing rice production inputs, 
namely farmer groups, PPLs, and pump entrepreneurs. while for farmer's kiosks 
there is no significant effect 

Keywords: Agricultural Institutions, Production Inputs, Productivity 
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PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Indonesia adalah salah satu negara berkembang yang saat ini dalam masa 
pembangunan di berbagai sektor demi mewujudkan Indonesia emas pada tahun 
2045 (Prilliadi et al., 2021). Salah satu sektor yang masih diandalkan dalam 
pembangunan ekonomi daerah di Indonesia adalah sektor pertanian. Sektor 
pertanian memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi nasional baik dari 
segi pendapatan maupun penyerapan tenaga kerja (Darmajaya et al., 2018). Selain 
itu, sektor pertanian berperan dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat 
sekaligus menjadi sektor vital bagi Indonesia karena berguna untuk memenuhi bahan 
pangan penduduk (Azizah et al., 2021). Sektor pertanian terdiri dari beberapa 
subsektor yaitu subsektor tanaman pangan, subsektor hortikultura, subsektor 
peternakan, subsektor perikanan, subsektor perkebunan, dan subsektor kehutanan. 
Salah satu subsektor yang memegang peranan penting bagi kehidupan masyarakat 
adalah subsektor tanaman pangan diantaranya komoditas tanaman padi (Rifa, 
2016). 

Padi (Oryza sativa), ialah salah satu pangan yang banyak dikonsumsi oleh 
masyarakat Indonesia karena mengandung gizi dan penguat yang cukup bagi tubuh 
manusia (Fardhani et al., 2018). Selain itu (Akbar, 2017) juga berpendapat bahwa 
beras merupakan makanan pokok yang paling sering dikonsumsi oleh masyarakat 
dibandingkan dengan makanan pokok lainnya.  Sebagai tanaman makanan pokok 
bagi banyak orang di seluruh dunia, produksi padi yang stabil dan berkelanjutan 
adalah kunci untuk mengatasi masalah kelaparan dan1 memastikan pasokan 
pangan yang memadai. Dengan tingkat konsumsi yang tinggi di berbagai negara, 
terutama di Benua Asia, pertumbuhan produksi padi menjadi krusial. Selain itu, padi 
juga merupakan komponen penting dalam strategi keamanan pangan dan 
penanggulangan krisis pangan. Ketersediaan beras yang mencukupi dapat 
membantu masyarakat menghadapi tantangan seperti bencana alam, krisis ekonomi, 
atau gangguan pasokan lainnya (Safardan et al., 2023). 

Mengingat padi merupakan salah satu pangan yang banyak dikonsumsi di 
Indonesia maka hampir seluruh daerah di Indonesia memproduksi padi. Kabupaten 
Wajo merupakan salah satu daerah yang menjadikan padi sebagai komoditas utama 
tanaman pangan yang diprioritaskan. Komoditas padi dikembangkan oleh 
masyarakat karena padi dapat bertahan hidup di daerah tersebut, selain itu 
produksinya cukup tinggi sehingga dapat menjadi sumber pendapatan bagi petani 
(Hartati, 2018). Data luas area panen, produksi, dan produktivitas Kabupaten Wajo 
dapat dilihat pada tabel dibawah: 
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Tabel 1. Luas Area Panen, Jumlah Produksi, dan Produktivitas Padi di Kabupaten 
Wajo Tahun 2018-2022. 

Tahun Luas Lahan (ha) Jumlah Produksi(ku) Produktivitas (ku/ha) 
2018 191.196,29 8.805.191,6 46,05 
2019 127.870,39 6.196.916,8 48,46 
2020 130.306,95 5.698.429,4 43,73 
2021 133.495,30 6.692.037,5 50,12 
2022 158.924,06 8.265.177,6 52,00 

Sumber: (Badan Pusat Statistik Kabupaten Wajo, 2022) 

Berdasarkan Tabel 1, pada tahun 2022 dengan luas panen padi 158.924,06 
ha diperoleh produksi padi sebesar 826.517,76 ku dengan produktivitas padi sebesar 
52,00 ku/ha, dengan produktivitas rata-rata tanaman padi di Indonesia tahun 2022 
sebesar 52,38 ku/ha menjadikan produktivitas tanaman padi di Kabupaten Wajo 
masih berada dibawah rata-rata secara nasional. Maka dapat dikatakan bahwa 
tanaman padi di Kabupaten Wajo masih perlu dikembangkan dengan memanfaatkan 
input atau sarana produksi secara optimal agar mampu menghasilkan poduksi yang 
maksimal (Badan Pusat Statistik Nasional, 2022). 

Input produksi dalam subsektor pertanian adalah berbagai elemen, sumber 
daya, dan bahan yang diperlukan untuk mendukung dan memastikan produksi 
pertanian yang sukses. Input produksi ini berkontribusi pada proses pertanian dan 
dapat mempengaruhi produktivitas, kualitas hasil, dan efisiensi produksi (Asmara et 
al., 2016; Fitriani, 2018). Input produksi pada usahatani padi memegang peranan 
penting seperti benih, pupuk, pestisida dan input produksi lainnya (Hilalullaily et al., 
2021; Mentimun, n.d.). Kualitas dan ketersediaan input ini dapat secara langsung 
memengaruhi hasil panen petani (M. Firdaus et al., 2019; Wianto, 2020). Oleh karena 
itu, manajemen yang efektif dari pengadaan input produksi adalah kunci untuk 
mencapai produksi.  

Dalam memperoleh input produksi petani sering dihadapkan masalah yaitu 
keterbatasan modal. Dimana keterbatasan modal dapat mempengaruhi kemampuan 
mereka untuk membeli input produksi seperti bibit, pupuk, pestisida, dan alsintan 
(alat dan mesin pertanian) (I. S. Dewi et al., 2015; Koib & Simamora, 2022; 
Zulfansyah, 2023). Selain keterbatasan modal petani juga sering dihadapkan 
masalah yaitu kesulitan mendapatkan input, dalam hal ini petani tidak keterbatasan 
dalam hal modal, akan tetapi sulitnya untuk mengakses input (Nawati, 2023). 

Tingginya harga input produksi seperti pupuk, benih, dan obat-obatan 
merupakan masalah besar bagi mereka yang rata-rata memiliki skala usahatani yang 
kecil. Belum lagi masalah ketersediaan serta pemalsuan input produksi (pemalsuan 
pupuk, obat-obatan, dan benih). Serta kebijakan pemerintah yang kurang memihak 
kepada petani dengan mencabut subsidi pupuk sehingga harga pupuk meningkat, 
dan kenaikan harga pupuk akan menimbulkan kenaikan harga input produksi dan 
berakibat penderitaan kepada petani dan akan menghambat terjadinya ketahanan 
pangan nasional.  
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 Di sisi lain, kebutuhan input produksi padi yang semakin meningkat untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal menjadi masalah bagi petani. Ini menciptakan 
ketegangan antara keterbatasan finansial dan kebutuhan sarana produksi yang tinggi 
bagi petani padi (Suratha, 2015).  

Dalam konteks ini, kelembagaan pertanian memiliki peran penting dalam 
menyediakan input produksi kepada para petani (Arsyad et al., 2023; Eskarya & 
Elihami, 2019; Ismiasih & Afroda, 2023; Nuraini et al., 2016). Kelembagaan pertanian 
adalah norma atau kebiasaan yang terstruktur dan terpola serta di praktekkan terus 
menerus untuk memenuhi kebutuhan anggota masyarakat yang terkait erat dengan 
penghidupan dari bidang pertanian di pedesaan. Dalam kehidupan para petani, 
posisi dan peran lembaga petani merupakan bagian pranata sosial yang 
memfasilitasi interaksi sosial dalam suatu komunitas (Ekowati et al., 2017; Fauzi, 
2021; Izharudin, 2015). Selain itu, Kelembagaan pertanian mengacu pada berbagai 
organisasi, lembaga, dan struktur yang ada dalam sektor pertanian. Kelembagaan 
ini berfungsi untuk mengatur, mengelola, dan memfasilitasi berbagai aspek dalam 
pertanian (T. K. Dewi et al., 2020; Sihombing, 2023). 

Analisis kelembagaan dalam bidang pertanian adalah analisis yang 
ditujukan untuk memperoleh deskripsi mengenai suatu fenomena sosial ekonomi 
pertanian, yang berkaitan dengan hubungan antara dua atau lebih pelaku interaksi 
sosial ekonomi, mencakup dinamika aturan-aturan yang berlaku dan disepakati 
bersama oleh para pelaku interaksi, disertai dengan analisis mengenai hasil akhir 
yang diperoleh dari interaksi yang terjadi (Asriadi et al., 2021; F. Firdaus & Suharyon, 
2019; Hadi et al., 2019; Nuraini et al., 2016; Rukhsan, 2021).   

Kelembagaan pertanian yang ada di pedesaan juga memberikan kontribusi 
pada peningkatan kesejahteraan petani, dengan memperbaiki tingkat sosial ekonomi 
petani (Elsa, 2016; Pesik & Makabori, 2022). Keberadaan Lembaga dalam kegiatan 
agribisnis jumlahnya lebih variatif dan luas karena dalam sistem agribisnis terdiri dari 
empat susbsistem, yaitu subsitem hulu, produksi, hilir, dan penunjang (Bawono, 
2018). Kegiatan subsistem hulu memiliki peranan penting dalam pengembangan 
sistem agribisnis terutama pada kegiatan pengadaan sarana produksi. Oleh karena 
itu dibutuhkan dukungan lembaga-lembaga sarana produksi yang mencakup 
lembaga seperti koperasi pertanian, toko pertanian, agen distribusi, dan lainnya yang 
berperan dalam menyediakan akses ke input produksi yang diperlukan oleh petani 
(Guna, 2019; Hulopi et al., 2018; Satiti, 2017). Berdasarkan latar belakang diatas, 
peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kelembagaan Pertanian 
Pada Pengadaan Input Produksi Dalam Meningkatkan Produktivitas Padi Di 
Kawasan Danau Tempe Kabupaten Wajo”. 

1.2 Rumusan Masalah 
Di Kabupaten Wajo, khususnya di Kawasan Danua Tempe, usahatani padi menjadi 
kegiatan pertanian yang dominan dan memiliki peran strategis dalam memenuhi 
kebutuhan pangan masyarakat setempat (Anis & Sau, 2021). Pentingnya usahatani 
padi ini menuntut adanya penyediaan input-produksi yang memadai untuk 
mendukung produksi yang berkualitas dan berkelanjutan (I. S. Dewi et al., 2019; 



4 
 

 

Dewi, 2016). Salah satu masalah utama para petani adalah keterbatasan modal yang 
dapat mempengaruhi kemampuan mereka untuk membeli input produksi seperti 
bibit, pupuk, pestisida, dan  alsintan (alat dan mesin pertanian). Tingginya harga input 
produksi seperti pupuk, benih, dan obat-obatan merupakan masalah besar bagi 
mereka yang rata-rata memiliki skala usahatani yang kecil. Selain keterbatasan 
modal petani juga sering dihadapkan masalah yaitu kesulitan mendapatkan input. 
Dalam usahatani padi, kelembagaan, norma, dan kebiasaan memainkan peran yang 
sangat penting dalam pengadaan input produksi (Koib & Simamora, 2022; Rukhsan, 
2021). Kelembagaan memiliki peran kunci dalam meningkatkan produktivitas petani 
padi. Ketika petani padi terorganisir dalam sebuah kelembagaan pertanian yang baik, 
seperti kelompok tani atau koperasi, mereka dapat mengakses berbagai manfaat 
yang berkontribusi pada peningkatan hasil dan produktivitas. Kelembagaan ini dapat 
memberikan akses ke sumber daya seperti bibit unggul, pupuk, pestisida, dan 
peralatan pertanian yang lebih modern. Selain itu, kelembagaan juga memungkinkan 
adanya kolaborasi antar petani, yang memungkinkan pertukaran informasi dan 
pengalaman yang berharga. Berdasarkan uraian masalah diatas, Adapun rumusan 
masalah dari penelitian ini yaitu: 
a) Bagaimana Kelembagaan (lembaga, peran lembaga, dan aturan main) dalam 

Pengadaan Input Produksi Pada Usahatani Padi di Kawasan Danau Tempe, 
Kabupaten Wajo. 

b) Bagaimana Pengaruh Kelembagaan Pertanian dalam meningkatkan 
produktivitas padi di Kawasan Danau Tempe Kabupaten Wajo. 

1.3 Research Gap (Novelty) 
Penelitian yang dilakukan oleh (Ayesha, n.d.) dengan judul penelitian “Peningkatan 
Produksi Padi Melalui Penguatan Kelembagaan Perbenihan Padi Di Nagari Lubuk 
Pandan, Kecamatan 2 X 11 Enam Lingkung”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kelembagaan perbenihan padi di wilayah Nagari Lubuk Pandan terdiri dari 
kelembagaan formal dan informal. Lebih dari setengah petani memperoleh benih 
padi dari petani lain, karena dianggap petani lebih efisien. Kelembagaan formal, 
seperti Gapoktan "Lubuk Pandan Sejahtera" dan Kios Saprodi, memiliki peran dalam 
distribusi benih padi. Namun, kendala struktural yang dihadapi oleh petani, seperti 
rendahnya pendidikan dan pengetahuan, serta keterbatasan dalam teknologi dan 
pengelolaan kelompok, menyebabkan produksi cenderung menurun. Oleh karena 
itu, diperlukan upaya penguatan kelembagaan dan pemberdayaan petani dengan 
pendekatan yang sesuai dengan kondisi mereka. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian Ivonne Ayesha adalah fokus penelitian, dimana penelitian ini focus pada 
input produksi benih, pupuk, pestisida, dan alsintan. Sedangkan penelitian Ivonne 
Ayesha focus pada input benih saja.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Nuraini et al., 2016) dengan judul “Model 
Kelembagaan pada Agribisnis Padi Organik Kabupaten Tasikmalaya”. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa profil lembaga agribisnis padi organik meliputi kelompok tani, 
gabungan kelompok tani Simpati, koperasi petani organik, koperasi desa, 
perusahaan swasta agroindustri (CV), BPP, NGO, eksportir, perusahaan 
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agroindustri. Kondisi kelembagaan organisasi petani saat ini lebih bersifat budaya 
dan sebagian besar beriorientasi hanya untuk mendapatkan fasilitas pemerintah, 
belum sepenuhnya diarahkan untuk memanfaatkan peluang ekonomi melalui 
pemanfaatan aksesibilitas terhadap berbagai informasi teknologi, permodalan dan 
pasar yang diperlukan bagi pengembangan agribisnis padi organik dan usaha 
pertanian. Di sisi lain, kelembagaan usaha yang ada di pedesaan, seperti koperasi 
belum sepenuhnya mengakomodasi kepentingan petani/kelompok tani sebagai 
wadah pembinaan teknis. Berbagai kelembagaan petani yang sudah ada seperti 
kelompok tani, gabungan kelompok tani, perhimpunan petani pemakai air 
dihadapkan pada tantangan ke depan untuk merevitalisasi diri; dari kelembagaan 
yang saat ini lebih dominan hanya sebagai wadah pembinaan teknis dan sosial, 
menjadi kelembagaan yang berfungsi sebagai wadah pengembangan usaha 
berbadan hukum atau dapat berintegrasi dengan lembaga lain dalam rantai 
agribisnis padi organik. Model pada kelmbagaan agribisnis padi organik didasarkan 
pada sistem agribisnis dan dimensi kelembagaan serta tiga pilar kelembagaan baru. 
Perbedaan penelitian terdapat pada subsistem agribisnis yang diteliti, dimana 
penelitian Candra Nurain meneliti kelembagaan di semua sistem agribisnis  
(subsistem hulu, subsitem on-farm, subsitem hilir, dan subsistem penunjang) dan 
penelitian ini memfokuskan menganalisis subsistem hulu  (Input produksi). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Darus, 2018) dengan judul “Analisis 
Pengadaan Input Produksi Dan Subsistem Usahatani Padi Sawah Di Desa Saik 
Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi”.  Penelitian yang dilakukan 
di Desa Saik, Kecamatan Kuantan Mudik, Kabupaten Kuantan Singingi, bertujuan 
untuk menganalisis pengadaan input produksi dan subsistem usahatani padi sawah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sarana produksi usahatani padi di Desa Saik 
tersedia sesuai dengan kebutuhan petani, dengan perolehan rerata skor yang 
mencapai lebih dari 75. Hasil produksi padi petani cukup baik, dengan pendapatan 
kotor dan bersih yang menguntungkan. Analisis pembiayaan dan efisiensi 
menunjukkan bahwa usahatani padi sawah di Desa Saik layak untuk dikembangkan, 
asalkan diperhatikan peningkatan efisiensi penggunaan sumber daya dan biaya 
produksi yang lebih rendah. Hal ini berpotensi meningkatkan produktivitas hasil yang 
tinggi. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya terletak pada fokus analisis, di 
mana penelitian ini lebih menitikberatkan pada kelembagaan pertanian, sementara 
penelitian sebelumnya tidak memasukkan aspek ini dalam analisisnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Lindiawati, 2023) dengan judul “Peran 
Kelompok Tani dalam Peningkatan Produktivitas Padi di Desa Kedungjaya 
Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi” Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran 
kelompok tani di Desa Kedungjaya Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi termasuk 
kedalam kategori tinggi. Tingkat produktivitas padi pada kelompok tani di Desa 
Kedungjaya Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi termasuk kedalam kategori 
tinggi yaitu ≥8,2 Ton/Ha. Hasil uji Chi-Square diperoleh X2 hitung sebesar 8,674 yang 
berarti terdapat hubungan yang signifikan antara peran kelompok tani dengan 
peningkatan produktivitas padi di Desa Kedungjaya Kecamatan Babelan Kabupaten 
Bekasi. Perbedaan penelitian terdapat pada Variabel independent, dimana pada 
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penelitian Herni Lindiawati variable independentnya yaitu kelompok tani, sedangkan 
pada penelitian ini variable independentnya adalah kelembagaan dalam pengadaa 
input produksi. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada variabel 
peneilitian. Selain itu, perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya yaitu lokasi penelitian. Dimana lokasi dalam penelitian ini, yaitu 
Kecamatan Sabbangparu Kabupaten Wajo,  karena meskipun terdapat banyak 
penelitian yang terkait dengan judul tersebut, tetapi belum terdapat penelitian 
mengenai Analisis  Kelembagaan Pertanian Dalam Input Produksi Pada Usahatani 
Padi Di Kawasan Danau Tempe, Kabupaten Wajo.  

1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas maka tujuan dalam penelitian ini yaitu: 
a) Mengetahui Kelembagaan (lembaga, peran lembaga, dan aturan main) dalam 

Pengadaan Input Produksi Pada Usahatani Padi di Kawasan Danau Tempe, 
Kabupaten Wajo. 

b) Mengetahui Pengaruh  Kelembagaan Pertanian dalam meningkatkan 
produktivitas padi di Kawasan Danau Tempe Kabupaten Wajo. 

1.5 Kegunaan Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah memberikan wawasan tentang kelembagaan pertanian 
dalam input-produksi pertanian. Penelitian ini dapat membantu mengidentifikasi 
model atau metode pengadaan input produksi yang paling efisien dan efektif. Dengan 
demikian, para petani dapat memaksimalkan penggunaan sumber daya mereka dan 
menghasilkan hasil panen yang lebih baik. Selain itu, Penelitian ini dapat 
memberikan wawasan kepada kelembagaan pertanian, seperti Koperasi, Gapoktan, 
dan Kelompok tani, Penyuluhan Pertanian dalam merancang kebijakan dan program 
pendukung bagi para petani. Hal ini diharapkan dapat membantu kelembagaan 
memainkan peran yang lebih efektif dalam mendukung kemajuan sektor pertanian 

1.6  Kerangka Pemikiran 
Sebelum masuk ke dalam kerangka pemikiran analisis kelembagaan dalam 
pengadaan input usahatani padi, perlu dipahami bahwa kelembagaan dalam konteks 
ini merujuk pada lembaga, peran lembaga, dan aturan main yang terlibat dalam 
proses pengadaan input produksi untuk usahatani padi. Analisis kelembagaan ini 
bertujuan untuk memahami lembaga pertanian yang berperan mengadakan input 
produksi, aturan main dalam lembaga, dan peran lembaga tersebut mempengaruhi 
produktivitas padi. Secara skematik kerangka pemikiran dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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METODE PENELITIAN 

2.1 Desain Penelitian 
Rancangan penelitian yang dipilih untuk digunakan dalam penelitian ini adalah 
Penelitian Analisis Deskriptif Kuantitatif. Pendekatan penelitian analisis deskriptif 
kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan, 
menganalisis, dan menginterpretasi data kuantitatif dengan tujuan untuk 
mendeskripsikan atau menjelaskan fenomena atau variabel tertentu. 
Pendekatan menggunakan metode survai (cross-sectional survey) yaitu metode 
pengumpulan data satu persatu dalam waktu tertentu terhadap variabel yang 
diteliti dengan menggunakan alat pengumpulan data berupa 
instrumen/kuesioner yang sudah ditentukan sebelumnya untuk menjawab tujuan 
penelitian.  

2.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Wajo dimana penentuan lokasi tersebut 
dilakukan dengan cara sengaja (purposive sampling). Alasan memilih lokasi 
penelitian ini adalah karena Kecamatan Sabbangparu merupakan kecamatan 
yang berada di Kabupaten Wajo yang sebagian besar penduduknya bermata 
pencarian sebagai petani yang mengusahakan padi sawah. Kecamatan 
Sabbangparu merupakan daerah yang berbatasan langsung dengan Danau 
Tempe, dengan risiko banjir pada saat musim tanam. Adapun waktu penelitian 
dilaksanakan pada bulan Maret tahun 2024. 

2.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif. Selain itu, 
untuk memperoleh suatu data dapat dikumpulkan dari berbagai sumber. Dalam 
penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah sebagai berikut:  
a) Data Primer 

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari sumber 
asli (tidak melalui media perantara). Data primer dapat berupa opini subjek 
(orang) secara langsung Dalam hal ini sumber data utama (data primer) 
diperoleh secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda 
fisik, kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian (Irwandi, 2015; Machmuddin et 
al., 2016; Rosikin & Hartono, 2016; Wachyuni et al., 2018). Metode yang 
digunakan untuk mendapatkan data primer adalah metode survey dan metode 
observasi. Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperleh melalui 
observasi atau wawancara dengan responden yaitu petani padi organik di lokasi 
penelitian dengan menggunakan daftar kuisioner yang telah dipersiapkan 
terlebih dahulu (Listianawati, 2014; Sukerta et al., 2018). 
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b) Data Sekunder 
Data sekunder adalah data-data yang diperoleh secara tidak langsung 

melalui sumber bacaan dan berbagai macam sumber lainnya. Yang mana data 
yang diperoleh bersumber dari instansi-instansi yang terkait dengan penelitian ini 
yaitu dari Balai Penyuluhan Pertanian (Silvia, 2021). Data sekunder juga dapat 
diperoleh melalui jurnal maupun internet dan data lainnya yang relevan. 

2.4 Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data 
(Yuhana & Aminy, 2019). Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan 
dengan metode Field reseach yaitu pengumpulan data yang diperoleh secara 
langsung pada waktu penelitian dengan menggunakan metode sebagai berikut:  
a) Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
kegiatan tatap muka dimana penelitian mengajukan beberapa pertanyaan terkait 
permasalahan kepada narasumber (informan). Teknik ini dapat dilaksanakan 
terstruktur atau tidak terstruktur karena kegiatan wawancara ini sesuai dengan 
pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan oleh peneliti terhadap informan (Amalia 
& Ibrahim, 2017).. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan petani 
yang mengolah sawah di Kecamatan Sabbangparu. 
b) Kuesioner 

Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan data atau informasi melalui 
formulir-formulir yang berisi pertanyaan yang dapat ditujukan ke seseorang atau 
sekelompok orang dalam organisasi untuk mendapatkan tanggapan atau 
jawaban yang akan dianalisis oleh pihak yang memiliki suatu tujuan tertentu, 
melalui kuesioner, pihak tersebut dapat mempelajari hasil timbal balik yang 
diberikan oleh responden dan berupaya mengukur apa yang bisa ditemukan 
dalam proses pelaksanaan pengisian kuesioner, selain itu juga untuk 
menentukan seberapa luas atau terbatasnya sentimen yang disampaikan dalam 
suatu kuesioner (Wijaya, 2016).  
c) Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2018) dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan 
untuk memperolah data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, 
tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat 
mendukung penelitian. Dokumentasi ini merekam semua hasil wawancara dan 
keterangan yang diberikan oleh informan 

2.5 Populasi dan Sampel 
Populasi dan sampel penelitian adalah petani padi sawah yang menjadi anggota 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh pupulasi 
tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah petani padi di Kecamatann 
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Sabbangparu. Pengambilan sampel menggunakan simple random sampling, 
yang mana pengambilan sampel dari anggota populasi secara acak tanpa 
memperhatikan kedudukan anggota populasi (Bintoro, 2013; Herawati et al., 
2020) sehingga dipilih lokasi yang merupakan sentra produksi padi yang berada 
di sekitar danau tempe. Pengambilan sampel responden dengan menggunakan 
metode simple random sampling dari jumlah populasi petani padi sebanyak 
kurang-lebih 500 orang. Jumlah sampel yang menjadi responden pada penelitian 
ini sebanyak, 83 orang petani padi. Jumlah responden sampel ini diperoleh 
dengan menggunakan Rumus Slovin menurut Manullang et al. (2018), yang 
tertera pada Persamaan 1. 

 
𝒏= 𝑵𝟏

𝟏#𝐍𝒆𝟐
 ……...…………………………………….… (1) 

𝒏= &''
(#&''	(',()"

 

𝒏=&''
-

 
𝒏=83,33 (dibulatkan menjadi 83) 

Keterangan:   
n = Jumlah Sampel   
N = Populasi   
e2 = Presisi yang ditetapkan (10%) 

2.6  Metode Analisis Data 
Metode analisis adalah serangkaian prosedur atau pendekatan sistematis yang 
digunakan untuk memproses, menguraikan, dan menginterpretasikan data atau 
informasi dengan tujuan memahami, menggambarkan, atau mengambil 
kesimpulan tentang suatu fenomena atau pertanyaan penelitian. Metode analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Analisis  Deskriptif dan Analisis 
Regresi Berganda. Analisis Deskriptif digunakan untuk mengetahui penyataan 
atau pendapat petani tentang kelembagaan pertanian dalam mengadakan input 
produksi (benih, pupuk, pestisida, dan alsintan (alat dan mesin pertanian). 
Sedangkan Analisis Regresi  merupakan teknik analisis untuk jenis penelitian 
yang bersifat deskriptif kuantitatif (Yuliara, 2016). Analisis regresi digunakan 
untuk mengetahui pengaruh kelembagaan pertanian pengadaa input dalam 
meningkatkan produktivitas padi di Pesisir Danau Tempe Kecamatan 
Sabbangparu Kabupaten Wajo.Adapun bentuk umum dari model persamaan 
regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

Y = βο + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β3X3 + e 
Keterangan : 
Y = Produktivitas 
a = Konstanta 
b = Koefisien Regresi 
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X1 = Kelompok Tani 
X2 = PPL (Penyuluh Pertanian Lapangan) 
X3 = Kios Tani 
X4 = Pengusaha Pompa 
e = Standar Estimasi (error) 

2.6.1 Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan olah data, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik. Uji 
asumsi klasik adalah suatu analisis yang dilakukan terlebih dahulu untuk 
mengetahui ada atau tidaknya normalitas residual, multikolineritas, dan 
heteroskedastisitas pada data yang akan digunakan. Uji asumsi klasik terdiri dari 
uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas (Permatasari et al., 
2021). Ketiganya akan dijalankan seperti dibawah ini: 
a) Uji Normalitas  
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji suatu regresi, variabel dependen, 
variabel independen atau keduanya yang diduga memiliki retribusi normal 
ataukah tidak memiliki retribusi normal. Menurut Ghozali (2018) terdapat dua 
metode yang dapat digunakan untuk deteksi uji normalitas, yaitu Metode Grafik 
dan Metode Pengujian Kolmogorov Smirnov. Uji normalitas data yang lebih besar 
dari 50 sampel, menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Data bisa dikatakan 
beretribusi normal, apabila nilai Signifikansi > 0,05 (Faradiba, 2020). 
b) Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji adanya hubungan 
antarvariabel bebas dalam regresi (Ghozali, 2018). Uji multikolineritas dapat 
dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai 
VIF<10, berarti tidak terdapat multikolineritas data, sedangkan apabila nilai VIF 
> 10 maka terdapat multikolineritas dalam data (Ghozali, 2016) 
c) Uji Heteroskedastitas  

Uji heteroskedastisitas merupakan pengujian yang digunakan untuk 
mengetahui mengenai ada atau tidaknya penyimpangan tentang masalah 
terhadap asumsi kesamaan varian (Sembiring, 2019)). Untuk mengetahui ada 
tidaknya heteroskedastisitas menggunakan uji Breusch-(Basuki & Yuliadi, 2014). 
Apabila nilai dari probabilitas chi-square > 0,05 (α = 5%), dapat dikatakan bahwa 
dalam model tersebut tidak terdapat heteroskedastisitas. Apabila nilai dari 
probabilitas chi-square < 0,05 (α = 5%), dapat dikatakan bahwa dalam model 
tersebut terdapat masalah heteroskedastisitas. 

2.6.2 Pengujian Model 
a) Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan pengaruh variabel independen secara 
simultan terhadap variabel dependen (Sembiring, 2019). Nilai R2 berada diantara 
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0 – 1, semakin dekat nilai R2 dengan 1 maka garis regresi yang digambarkan 
menjelaskan 100% variasi dalam Y. Sebaliknya, nilai R2 sama dengan ≤0, maka 
garis regresi tidak menjelaskan variasi dalam Y (Ghozali, 2018). 
b) Uji-F 

Uji-F bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan 
dari semua variabel independen yang dimasukkan dalam model regresi secara 
simultan terhadap variabel dependen (Ernita Sianturi, 2015). Variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen pada tingkat 
kepercayaan 95% jika nilai sig>0,05 atau Fhitung> Ftabel maka terdapat pengaruh 
variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen. Jika nilai sig 
> 0,05 atau Fhitung<Ftabel, maka tidak terdapat pengaruh variabel independen 
secara simultan terhadap variabel dependen(Qomusuddin & Romlah, 2021). 
c) Uji-t 

Uji-t bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan dari variabel bebas 
terhadap variabel terikat secara parsial (Faradiba, 2020). Jika nilai Sig < α (dalam 
penelitian ini 5%=0,05), maka dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan 
dan jika Thitung>Ttable.. 

2.7 Batasan Operasional 
Berdasarkan defenisi dan batasan operasional variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu: 
a) Produktivitas adalah kemampuan usahatani di Kawasan Danau Tempe 

Kecamatan Sabbangparu Kabupaten dalam menghasilkan gabah yang 
dinyatakan dalam (ku/ha) selama satu tahun. 

b) Kelembagaan adalah aturan main (Irules of the game) dan organisasi 
(players of the game) yang berada di Kawasan Danau Tempe Kecamatan 
Sabbangparu Kabupaten Wajo yang terkait dengan pengadaan input  

c) Peran Lembaga Pertanian yaitu menyediakan fasilitas bantuan input dan 
meningkatkan posisi tawar-menawar harga dalam pengadaan input di 
Kawasan Danau Tempe Kecamatan Sabbangparu  Kabupaten Wajo. 

d) Input produksi adalah faktor-faktor atau elemen yang digunakan di 
Kawasan Danau Tempe Kecamatan Sabbangparu Kabupaten Wajo  
dalam proses pertanian untuk menghasilkan tanaman padi. 

e) Benih adalah benih padi yang akan ditanam petani responden di Kawasan 
Danau Tempe Kecamatan Sabbangparu Kabupaten Wajo untuk 
menghasilkan padi yang dinyatakan dalam kilogram (kg) selama satu 
tahun. 

f) Pupuk adalah bahan organik maupun anorganik yang diberikan pada 
tanaman padi di Kawasan Danau Tempe Kecamatan Sabbangparu 
Kabupaten Wajo untuk menambah unsur hara. Jenis pupuk dalam 
penelitian ini adalah Pupuk Urea dan Pupuk NPK yang dinyatakan dalam 
satuan kilogram (kg) selama satu tahun 
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g) Pestisida adalah zat kimia yang digunakan petani padi di Kawasan Danau 
Tempe Kecamatan Sabbangparu Kabupaten Wajo untuk membunuh 
hama dan penyakit pada tanaman padi yang dinyatakan dalam satuan 
kilogram (ml) selama satu tahun 

h) Alat dan mesin pertanian adalah perangkat teknologi dan mekanis yang 
digunakan dalam berbagai tahap kegiatan pertanian untuk membantu 
proses produksi di Kawasan Danau Tempe Kecamatan Sabbangparu 
Kabupaten Wajo selama satu tahun 

i) Distribusi input adalah proses penyaluran dan penyebaran bahan atau 
unsur yang digunakan dalam kegiatan pertanian kepada masyarakat di 
Kawasan Danau Tempe Kecamatan Sabbangparu Kabupaten Wajo. 

j) Manajemen persediaan input pertanian yaitu perencanaan dan 
pengendalian persediaan input yang digunakan dalam kegiatan pertanian 
di Kawasan Danau Tempe Kecamatan Sabbangparu Kabupaten Wajo. 
Manajemen persediaan input pertanian terdiri dari ketersediaan input yang 
cukup, tepat waktu, dan sesuai dengan kebutuhan petani di Kawasan 
Danau Tempe Kecamatan Sabbangparu Kabupaten Wajo. 

k) Sistem pembayaran input pertanian adalah metode dan skema 
pembayaran yang digunakan oleh petani di Kawasan Danau Tempe 
Kecamatan Sabbangparu Kabupaten Wajo untuk membayar input-input 
yang mereka butuhkan. Sistem pembayaran input terdiri dari system bayar 
tunai, kredit dari pemasok (pinjam), sistem bayar setelah panen, dan 
subsidi/bantuan dari pemerin


